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Peningkatan hasil dan mutu rajangan kering tembakau temanggung dapat dilakukan bila telah diketahui ka-
rakter tanaman yang berpengaruh terhadap hasil dan mutu rajangan kering. Penelitian yang bertujuan untuk 
menentukan karakter utama tembakau temanggung yang berpengaruh terhadap hasil dan mutu rajangan 
kering dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Malang pada Oktober−Desember 2010. 
Lima karakter fisiologis utama, lima karakter fenologis utama, dan lima karakter pertumbuhan tanaman uta-
ma, hasil, dan mutu rajangan diambil dari data base penelitian tahun 2008. Analisis regresi linier berganda 
langkah mundur dilakukan untuk menentukan karakter utama yang mempengaruhi hasil dan mutu rajangan 
kering. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 karakter utama tembakau temanggung yang mem-
pengaruhi hasil rajangan kering dan 8 karakter utama yang mempengaruhi mutu rajangan kering. Keenam 
karakter utama yang mempengaruhi hasil rajangan kering mulai dari yang paling besar pengaruhnya secara 
verturut-turut adalah partisi karbohidrat untuk pertumbuhan tajuk pada 0−30 hst, bobot kering daun, jum-
lah satuan panas dari daun muncul−daun berhenti meluas, jumlah satuan panas dari panen pertama−pa-
nen akhir, jumlah satuan panas dari berbunga−panen akhir, dan tinggi tanaman. Dari keenam karakter uta-
ma tersebut, partisi karbohidrat untuk pertumbuhan tajuk pada 0−30 hst, jumlah satuan panas dari panen 
pertama−panen akhir, dan jumlah satuan panas dari berbunga−panen akhir berpengaruh negatif terhadap 
hasil rajangan kering, sedangkan yang lainnya berpengaruh positif. Adapun kedelapan karakter utama yang 
mempengaruhi mutu rajangan kering mulai dari yang paling besar pengaruhnya secara berturut-turut adalah 
partisi karbohidrat untuk pembentukan nikotin dan pertumbuhan tajuk pada 60 hst−panen akhir, partisi kar-
bohidrat untuk pertumbuhan tajuk pada 30−45 hst, jumlah satuan panas dari tanam−pemangkasan, partisi 
karbohidrat untuk pertumbuhan daun pada 0−30 hst, jumlah satuan panas dari daun berhenti meluas−daun 
dipanen, partisi karbohidrat untuk pertumbuhan bunga, dan tinggi tanaman. Dari kedelapan karakter utama 
tersebut, partisi karbohidrat untuk pembentukan nikotin pada 60 hst−panen akhir dan untuk tajuk pada 30− 
45 hst serta jumlah satuan panas dari daun berhenti meluas−daun dipanen berpengaruh positif terhadap 
mutu rajangan kering, sedangkan yang lainnya berpengaruh negatif. 
 
Kata kunci: Nicotiana tabacum, tembakau temanggung, karakter tanaman, hasil rajangan, mutu 
 




Yield and quality of dry sliced temanggung tobacco could increase when the plant characters which affect 
them have been identified. The aim of the research was to identify the important plant characters which 
affect yield and quality of dry sliced temanggung tobacco. The experiment was conducted at Indonesian To-
bacco and Fiber Crops Research Institute (IToFCRI), Malang from October to December 2010. A data base 
of the research result in 2008 was used as data source for five physiological characters, five phenological 
characters, five plant growth characters, dry sliced yield, and quality. Backward stepwise analysis was used 
to determine the important plant characters wich affect the dry sliced yield and quality. The results showed 
that the were six important characters that affected dry sliced yield and eight main characters affected dry 
sliced quality. The six characters that affected dry sliced yield sorted from the largest were carbohydrate 
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partitioning for shoot growth in 0−30 dap, leaf dry weight, total heat unit from leaf initiation to harvesting 
period, total heat unit from first harvesting to final harvesting, total heat unit from flowers initiation to final 
harvesting, and plant height. The carbohydrate partitioning for shoot growth in 0−30 dap, total heat unit 
from first harvesting to final harvesting, and total heat unit from flowers initiation to final harvesting had ne-
gative effect on dry sliced yield, and the others had positive effects. The eight characters that affected dry 
sliced quality sorted from the largest were carbohydrate partitioning for nicotine formation and the shoot 
growth from 60 dap−final harvesting, carbohydrate partitioning for shoot growth in 30−45 dap, total heat 
unit from planting to topping, carbohydrate partitioning for leaf growth in 0−30 dap, total heat unit from ter-
minal leaf expansion to harvesting period, carbohydrate partitioning for the flower growth, and plant height. 
The carbohydrate partitioning for nicotine formation from 60 dap−final harvesting, carbohydrate partitioning 
for shoot growth in 30−45 dap, and total heat unit from terminal leaves expansion to leaf harvest had posi-
tive effect on dry sliced quality and the others had negative effect. 
 




EMBAKAU temanggung merupakan tem-
bakau lokal dengan kandungan nikotin 
yang paling tinggi. Kandungan nikotin yang 
tinggi tersebut menyebabkan tembakau te-
manggung dikenal sebagai tembakau lauk da-
lam peracikan rokok keretek (Djajadi dan Mur-
diyati, 2000). Oleh karena itu, kebutuhan pa-
brik rokok akan tembakau temanggung sekitar 
31 ribu ton rajangan kering per tahun (Harno, 
2006). 
Produksi tembakau temanggung sangat 
bervariasi, yakni 368−645 kg/ha dengan rata-
rata sebesar 516 kg/ha (Anonimous, 2006), 
sedangkan potensi produksinya berkisar 862− 
900 kg/ha (Murdiyati et al., 2003). Peningkat-
an produksi dan mutu hasil dapat dilakukan 
bila telah diketahui karakter tanaman temba-
kau temanggung yang menentukan produksi 
dan mutu hasil. Hasil penelitian Djumali (2008) 
menunjukkan bahwa penggunaan kultivar ta-
naman yang berbeda menghasilkan produksi 
dan mutu hasil tembakau temanggung yang 
berbeda. 
Sampai saat ini telah banyak diperoleh 
pengetahuan tentang karakter tanaman yang 
membedakan antarkultivar tembakau temang-
gung dan kaitannya dengan hasil dan mutu ra-
jangan kering. Hasil penelitian Djumali (2010) 
memperlihatkan bahwa hasil rajangan kering 
dipengaruhi oleh lima karakter fisiologi dengan 
total pengaruh sebesar 92,3% dan demikian 
pula mutu rajangan kering tembakau temang-
gung dengan total pengaruh sebesar 90,8%. 
Karakter fenologi tanaman dan agronomi juga 
berpengaruh terhadap hasil dan mutu rajang-
an kering tembakau temanggung. Hasil pene-
litian Djumali (2011a) memperlihatkan adanya 
5 karakter fenologi tanaman yang mempenga-
ruhi hasil dan 5 karakter fenologi tanaman yang 
mempengaruhi mutu rajangan kering dengan 
total pengaruh masing-masing sebesar 90,3% 
dan 84,7%. Demikian pula hasil penelitian Dju-
mali (2011b) memperlihatkan adanya 5 karak-
ter agronomi yang mempengaruhi hasil ra-
jangan kering dengan total pengaruh sebesar 
89,4% dan 5 karakter agronomi yang mempe-
ngaruhi mutu rajangan kering dengan total pe-
ngaruh sebesar 75,7%. 
Karakter tanaman yang mempengaruhi 
hasil dan mutu rajangan kering cukup banyak 
dan perlu dilakukan penentuan karakter-ka-
rakter yang berperanan besar dalam mempe-
ngaruhi hasil dan mutu rajangan kering tem-
bakau temanggung. Dengan diketahui karak-
ter-karakter utama yang mempengaruhi hasil 
dan mutu rajangan kering diharapkan upaya 
peningkatan hasil dan mutu tembakau te-
manggung dapat difokuskan pada perbaikan 
karakter-karakter utama tersebut. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
memperoleh karakter-karakter tanaman yang 
mempengaruhi hasil dan mutu rajangan ke-
ring tembakau temanggung. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian 
Tanaman Tembakau dan Serat, Malang pada 
Oktober−Desember 2010 dengan mengambil 
data karakter tanaman tembakau temanggung 
yang berpengaruh terhadap hasil dan mutu 
rajangan dari data base hasil penelitian tahun 
2008 yang dilakukan oleh Djumali (2010; 
2011a; 2011b). Data yang diambil meliputi 5 
karakter fenologi utama yang diambil dari ha-
sil penelitian Djumali (2011a), 5 karakter fisio-
logi utama yang diambil dari hasil penelitian 
Djumali (2010), dan 5 karakter agronomi uta-
ma yang diambil dari hasil penelitian Djumali 
(2011b). Adapun data hasil dan mutu rajang-
an kering diambil dari hasil penelitian Djumali 
(2010). Ketiga penelitian tersebut dilakukan 
pada waktu, lokasi, dan kultivar yang sama se-
hingga pengaruh antarpenelitian dapat diabai-
kan. 
Data ke-15 belas karakter tanaman di-
hubungkan dengan hasil dan mutu rajangan 
kering dengan menggunakan regresi linier ber-
ganda (stepwise analysis) untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap hasil dan mutu rajang-
an kering. Untuk mengetahui karakter tanam-
an yang utama dalam mempengaruhi hasil dan 
mutu rajangan kering maka analisis regresi li-
nier berganda dilanjutkan dengan langkah 
mundur sampai diperoleh suatu persamaan de-
ngan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,95 
atau total pengaruh sebesar 95%. Karakter-
karakter yang masih berada dalam persamaan 
tersebut ditetapkan sebagai karakter utama 
yang mempengaruhi hasil dan mutu tembakau 
temanggung. Adapun untuk menetapkan urut-
an karakter utama yang mempengaruhi hasil 
dan mutu rajangan kering maka analisis re-
gresi linier berganda langkah mundur dilanjut-
kan sampai tersisa satu karakter tanaman. Ka-
rakter tanaman terakhir yang berada dalam 
persamaan ditetapkan sebagai karakter ta-
naman yang paling besar pengaruhnya. Ka-
rakter tanaman terakhir kedua ditetapkan se-
bagai karakter kedua yang berpengaruh besar 
dan seterusnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakter Utama Tanaman yang Mem-
pengaruhi Hasil Rajangan Kering 
Karakter-karakter tanaman tembakau te-
manggung yang mempengaruhi hasil rajangan 
kering sebanyak 15 karakter yakni jumlah sa-
tuan panas dari tanam−pemangkasan, dari ta-
nam−panen akhir, dari berbunga−panen akhir, 
dari panen pertama−panen akhir, dari daun 
muncul−daun berhenti meluas, partisi karbo-
hidrat untuk pertumbuhan tajuk pada 0−30 
hst, partisi karbohidrat untuk pembentukan ni-
kotin pada 30−45 hst dan > 60 hst, laju foto-
síntesis pada 30 hst, laju respirasi umur 45 ha-
ri, luas daun per helai, jumlah daun, bobot spe-
sifik daun, tinggi tanaman, dan bobot kering 
daun (Djumali, 2010; 2011a; 2011b). Karak-
ter-karakter tanaman tersebut mempengaruhi 
hasil rajangan kering tembakau temanggung 
dengan total pengaruh sebesar 97,8% (Tabel 
1). 
Hasil analisis regresi linier berganda lang-
kah mundur memperlihatkan bahwa terdapat 
6 karakter tanaman yang menjadi karakter 
utama dalam mempengaruhi hasil rajangan 
kering dengan total pengaruh sebesar 95,8%. 
Dengan demikian keenam karakter tersebut 
merupakan karakter utama tanaman yang 
mempengaruhi hasil rajangan kering temba-
kau temanggung. Keenam karakter tersebut 
adalah jumlah satuan panas dari berbunga–pa-
nen akhir (Bunga–PA), jumlah satuan panas 
dari panen pertama–panen akhir (P1–PA), jum-
lah satuan panas dari daun muncul–daun ber-
henti meluas (MD–DBM), partisi karbohidrat 
untuk pertumbuhan tajuk pada 0–30 hst (Ta-
juk30), bobot kering daun (BK Daun), dan ting-
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Tabel 1. Nilai T-student hubungan antara hasil rajangan kering dengan karakter fenologi, fisiologi, dan per-
tumbuhan tanaman tembakau temanggung 
Karakter 
tanaman 
Nilai T-student pada persamaan 




































































































































































































R2 0,978** 0,977** 0,977** 0,975** 0,975** 0,968** 0,958** 0,944** 0,902** 0,899** 0,872** 0,725** 
Keterangan:  **) persamaan pada setiap kolom berpengaruh nyata pada uji F taraf 1%. 
PA = panen akhir; P1 = panen awal; P = panen; MD = muncul daun; DBM = daun berhenti meluas; R2 = koefisien determinasi; Bunga, 
Pangkas, dan PA = jumlah satuan panas yang diperlukan untuk muncul bunga, pemangkasan, dan panen akhir; Bunga−PA = jumlah satuan 
panas yang diperlukan dari muncul bunga sampai panen akhir; Tajuk30, Nikotin 45, dan Nikotin 60 = proporsi partisi karbohidrat untuk pem-
bentukan tajuk pada 0−30 hst, nikotin 30−45 hst, dan nikotin 60 hst−panen akhir; Fotsin30 dan Respir 45 = laju fotosintesis 30 hst dan 
respirasi 45 hst, BK = bobot kering, BSD = bobot spesifik daun. 
 
Analisis regresi linier berganda lebih lan-
jut menghasilkan urutan karakter tanaman mu-
lai dari yang paling besar pengaruhnya adalah 
partisi karbohidrat untuk pertumbuhan tajuk 
pada 0−30 hst (Tajuk30), bobot kering daun 
(BK Daun), jumlah satuan panas dari daun 
muncul−daun berhenti meluas (MD−DBM), 
jumlah satuan panas dari panen pertama−pa-
nen akhir (P1−PA), jumlah satuan panas dari 
berbunga−panen akhir (Bunga−PA), dan ting-
gi tanaman. Karakter partisi karbohidrat untuk 
pertumbuhan tajuk pada 0−30 hst (Tajuk30), 
jumlah satuan panas dari panen pertama−pa-
nen akhir (P1−PA), dan jumlah satuan panas 
dari berbunga−panen akhir (Bunga−PA) ber-
pengaruh negatif terhadap hasil rajangan ke-
ring, sedangkan karakter yang lain berpenga-
ruh positif (Tabel 1). 
Tanaman tembakau selama fase per-
tumbuhan lambat (0−30 hst) diperlakukan ce-
kaman kekeringan ringan untuk memacu per-
tumbuhan akar yang cepat (Peedin et al., 
2002). Dengan pertumbuhan akar yang cepat 
pada fase tersebut diharapkan pada fase se-
lanjutnya akar mampu menopang pertumbuh-
an tajuk dengan baik sehingga diperoleh hasil 
rajangan kering yang tinggi. Pertumbuhan akar 
yang cepat pada fase pertumbuhan lambat me-
nyebabkan partisi karbohidrat untuk pertum-
buhan tajuk menjadi rendah (Peedin, 1999). 
Pertumbuhan tajuk yang cepat pada fase ter-
sebut menyebabkan pertumbuhan akar men-
jadi terhambat dan pada gilirannya tidak da-
pat menopang pertumbuhan tajuk pada fase 
pertumbuhan selanjutnya. Kondisi yang demi-
kian menyebabkan produksi rajangan kering 
yang diperoleh menjadi rendah. Hal inilah yang 
menyebabkan partisi karbohidrat untuk per-
tumbuhan tajuk pada 0−30 hst (Tajuk30) men-
jadi faktor utama yang berpengaruh negatif 
terhadap hasil rajangan kering (Tabel 1). 
Hasil rajangan kering tembakau temang-
gung berasal dari daun produksi yang telah di-
panen, diperam, dirajang, dan dikeringkan de-
ngan panas matahari. Adapun daun produksi 
merupakan bagian dari daun yang terbentuk 
selama masa hidup tanaman. Dalam kondisi 
lingkungan tumbuh yang sama, peningkatan 
bobot kering daun yang terbentuk akan diikuti 
oleh peningkatan bobot kering daun produksi. 
Oleh karena itu karakter bobot kering daun 
(BK Daun) berpengaruh positif terhadap hasil 
rajangan kering (Tabel 1). Hasil yang sama 
diperoleh Rochman et al. (2006) dan Herwati 




et al. (2006) pada galur hasil persilangan tem-
bakau temanggung. 
Fenologi pertumbuhan daun tembakau 
dimulai dari pemunculan, perluasan, penghen-
tian perluasan, dan panen. Selama daun mun-
cul sampai daun berhenti meluas (MD−DBM), 
daun mengalami pertumbuhan yang sangat ce-
pat. Selama fase tersebut sebagian besar kar-
bohidrat hasil fotosintesis digunakan untuk 
pembentukan jaringan baru (Maksymiec dan 
Krupa, 2007). Semakin lama waktu MD−DBM 
semakin besar jaringan yang terbentuk se-
hingga hasil rajangan kering semakin tinggi. 
Adapun selama daun berhenti meluas sampai 
panen (DBM−P), daun menerima nikotin dari 
jaringan akar dan karbohidrat simpanan hasil 
fotosintesis (Xi et al., 2008). Semakin lama 
waktu DBM−P semakin banyak nikotin yang 
diterima daun sehingga kadar nikotin semakin 
tinggi. Oleh karena itu, jumlah satuan panas 
yang diperlukan dari daun muncul sampai da-
un berhenti meluas (MD−DBM) berpengaruh 
positif terhadap hasil rajangan kering (Tabel 
1). Hasil yang sama diperoleh Djumali (2001) 
pada tembakau virginia FC. 
Pada saat tanaman tembakau berbunga 
sampai panen akhir, sebagian besar karbohi-
drat hasil fotosintesis digunakan untuk sintesis 
nikotin (Djumali, 2010). Kondisi yang demiki-
an menyebabkan karbohidrat yang tersedia 
untuk pertumbuhan daun menjadi rendah. Se-
makin besar jumlah satuan panas yang diper-
lukan dari berbunga sampai panen akhir se-
makin tertekan pertumbuhan daun sehingga 
hasil rajangan kering semakin menurun. Oleh 
karena itu jumlah satuan panas yang diperlu-
kan dari berbunga sampai panen akhir (Bu-
nga−PA) berpengaruh negatif terhadap hasil 
rajangan kering (Tabel 1). Hasil yang sama di-
peroleh Djumali (2001) pada tembakau virgi-
nia FC. 
Tembakau temanggung dipanen secara 
berkala dan panen pertama dilakukan setelah 
muncul bunga. Sebagaimana yang telah dije-
laskan di atas bahwa setelah fase pembunga-
an, laju sintesis nikotin lebih besar dibanding 
laju pembentukan daun. Kondisi yang demiki-
an menyebabkan semakin besar jumlah satu-
an panas yang diperlukan dari panen pertama 
sampai panen akhir semakin rendah bobot ke-
ring daun yang dihasilkan. Oleh karena itu ka-
rakter jumlah satuan panas yang diperlukan 
dari panen pertama sampai panen akhir (P1− 
PA) berpengaruh negatif terhadap hasil ra-
jangan kering (Tabel 1). Hasil yang sama di-
peroleh Djumali (2001) pada tembakau virgi-
nia FC. 
Habitus tanaman yang tinggi akan me-
nyediakan ruang yang cukup untuk distribusi 
cahaya dalam kanopi tanaman tembakau se-
hingga energi cahaya dapat terserap tanaman 
secara optimal (Ouzounidou dan Constantini-
dou, 1999). Penyerapan energi cahaya yang 
tinggi oleh kanopi tanaman menyebabkan laju 
fotosintesis kanopi tanaman menjadi tinggi se-
hingga pertumbuhan tanaman termasuk daun 
berjalan secara cepat. Hal inilah yang menye-
babkan karakter tinggi tanaman menjadi ka-
rakter genetik tembakau temanggung yang 
berpengaruh positif terhadap hasil rajangan ke-
ring (Tabel 1). 
 
Karakter Utama Tanaman yang Mem-
pengaruhi Mutu Rajangan Kering 
Karakter genetik tembakau temanggung 
yang mempengaruhi mutu meliputi jumlah sa-
tuan panas dari tanam−pemangkasan, dari ta-
nam−panen akhir, dari panen pertama−panen 
akhir, dari daun muncul–daun berhenti meluas, 
dari daun berhenti meluas−daun dipanen, par-
tisi karbohidrat untuk pertumbuhan daun 0− 
30 hst, tajuk tanaman 30−45 hst, dan > 60 
hst, pembentukan bunga, pembentukan niko-
tin > 60 hst, luas daun per tanaman, rasio ta-
juk/akar, bobot kering bunga, bobot kering ta-
naman, dan tinggi tanaman (Djumali, 2010; 
2011a; 2011b). Karakter-karakter tersebut 
mempengaruhi mutu rajangan kering dengan 
total pengaruh sebesar 96,7% (Tabel 2). 
Hasil analisis regresi linier berganda lang-
kah mundur memperlihatkan bahwa terdapat 
8 karakter utama yang mempengaruhi mutu 
rajangan kering tembakau temanggung de-
ngan total pengaruh sebesar 95,8%. Kedela-
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pan karakter tersebut adalah jumlah satuan 
panas dari tanam−pemangkasan (Pangkas) 
dan dari daun berhenti meluas−daun dipanen 
(DBM−P), partisi karbohidrat untuk pertum-
buhan daun 0−30 hst (Daun30), pertumbuhan 
tajuk 30−45 hst (Tajuk45), pertumbuhan bu-
nga (Bunga), pertumbuhan tajuk (Tajuk>60) 
dan pembentukan nikotin (Nikotin>60) pada 
60 hst–panen akhir, serta tinggi tanaman (Ta-
bel 2). 
Analisis regresi linier berganda lebih lan-
jut menghasilkan urutan karakter tanaman mu-
lai dari yang paling besar pengaruhnya adalah 
partisi karbohidrat untuk pembentukan nikotin 
(Nikotin>60) dan pertumbuhan tajuk (Tajuk 
>60) pada 60 hst–panen akhir, partisi karbo-
hidrat untuk pertumbuhan tajuk pada 30−45 
hst (Tajuk45), jumlah satuan panas dari ta-
nam−pemangkasan (Pangkas), partisi karbo-
hidrat untuk pertumbuhan daun pada 0–30 
hst (Daun30), jumlah satuan panas dari daun 
berhenti meluas–daun dipanen (DBM–P), par-
tisi karbohidrat untuk pertumbuhan bunga (Bu-
nga), dan tinggi tanaman (Tabel 2). Karakter 
partisi karbohidrat untuk pembentukan nikotin 
pada 60 hst–panen akhir (Nikotin>60), per-
tumbuhan tajuk pada 30–45 hst (Tajuk45), dan 
jumlah satuan panas dari daun berhenti melu-
as–daun dipanen (DBM–P) berpengaruh posi-
tif terhadap mutu rajangan kering, sedangkan 
karakter lainnya berpengaruh negatif. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas bahwa selama fase pembungaan sampai 
panen akhir, karbohidrat yang tersedia untuk 
pertumbuhan tanaman sebagian besar digu-
nakan untuk pembentukan nikotin dalam akar. 
Kondisi yang demikian menyebabkan laju trans-
lokasi nikotin dari jaringan akar ke jaringan 
daun semakin cepat dan jumlah nikotin yang 
tertimbun dalam jaringan daun semakin ting-
gi. Berbeda bila selama fase tersebut karbohi-
drat lebih banyak digunakan untuk pertum-
buhan tajuk. Bila karbohidrat untuk pertum-
buhan tajuk semakin banyak maka karbohi-
drat untuk pembentukan nikotin semakin sedi-
kit dan jumlah nikotin yang tertimbun dalam 
jaringan daun semakin sedikit. Oleh karena itu 
karakter partisi karbohidrat untuk pembentuk-
an nikotin (Nikotin>60) berpengaruh positif 
dan pertumbuhan tajuk (Tajuk>60) pada 60 
hst–panen akhir berpengaruh negatif terha-
dap mutu rajangan kering (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Nilai T-student hubungan antara kandungan nikotin dengan karakter fenologi, fisiologi, dan pertum-
buhan tanaman tembakau temanggung 
Karakter 
tanaman 
Nilai T-student pada persamaan 




































































































































































































R2  0,967** 0,967**  0,965**  0,964**  0,958  0,947**  0,938**  0,921**  0,873**  0,819**  0,744**  0,455** 
Keterangan:  **) persamaan pada setiap kolom berpengaruh nyata pada uji F taraf 1%. 
PA = panen akhir; P1 = panen awal; P = panen; MD = muncul daun; DBM = daun berhenti meluas;  R2 = koefisien determinasi; Pangkas dan 
PA = jumlah satuan panas yang diperlukan sampai fase pemangkasan dan panen akhir; DBM–P = jumlah satuan panas yang diperlukan dari 
daun berhenti meluas sampai daun dipanen; Daun30, Tajuk45, Tajuk>60, Bunga, Nikotin>60 = proporsi partisi karbohidrat untuk pemben-
tukan daun pada 0–30 hst, tajuk pada 30–45 hst dan 60 hst–panen akhir, bunga, dan nikotin pada 60 hst–panen akhir; BK = bobot kering, 
rasio S/R = rasio tajuk/akar. 
 




Tanaman tembakau temanggung pada 
30–45 hst termasuk ke dalam fase pertum-
buhan cepat, dimana tujuan akhir dari fase 
pertumbuhan cepat adalah mempersiapkan ta-
naman untuk memasuki fase pertumbuhan 
konstan. Apabila tanaman tembakau mengha-
silkan laju pertumbuhan tajuk yang tinggi ma-
ka laju fotosíntesis yang akan dihasilkan pada 
fase pertumbuhan konstan menjadi tinggi se-
hingga karbohidrat yang tersedia untuk per-
tumbuhan tanaman menjadi tinggi. Sebagai-
mana yang telah dijelaskan di atas bahwa se-
lama fase pertumbuhan konstan, sebagian be-
sar karbohidrat yang tersedia untuk pertum-
buhan tanaman digunakan untuk membentuk 
nikotin dalam jaringan akar. Oleh karena itu 
karakter partisi karbohidrat untuk pertumbuh-
an tajuk pada 30–45 hst (Tajuk45) berpenga-
ruh positif terhadap mutu rajangan kering (Ta-
bel 2). 
Dalam praktek budi daya tanaman tem-
bakau di lapangan, tanaman selama fase per-
tumbuhan lambat (0–30 hst) diperlakukan ce-
kaman kekeringan ringan untuk memacu per-
tumbuhan akar yang cepat agar dapat meno-
pang pertumbuhan tajuk (termasuk pertum-
buhan daun) pada fase selanjutnya (Peedin et 
al., 2002). Pertumbuhan daun pada fase per-
tumbuhan lambat yang tinggi menyebabkan 
pertumbuhan akar menjadi terhambat sehing-
ga tidak dapat menopang pertumbuhan tajuk 
pada fase pertumbuhan selanjutnya. Kondisi 
yang demikian menyebabkan karbohidrat yang 
tersedia untuk pertumbuhan tanaman pada fa-
se pertumbuhan selanjutnya menjadi rendah 
dan demikian pula karbohidrat yang tersedia 
untuk pembentukan nikotin. Hal inilah yang 
menyebabkan partisi karbohidrat untuk per-
tumbuhan daun pada 0–30 hst (Daun30) men-
jadi faktor utama yang berpengaruh negatif 
terhadap mutu rajangan kering (Tabel 2). 
Jumlah satuan panas yang diperlukan tem-
bakau temanggung dari tanam–panen akhir se-
besar 3.248 derajad hari (Djumali, 2011a). Bi-
la jumlah satuan panas dari tanam–pemang-
kasan semakin besar maka jumlah satuan pa-
nas dari pemangkasan–panen akhir semakin 
kecil. Sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas bahwa fase setelah pemangkasan meru-
pakan fase pertumbuhan konstan, dimana se-
lama fase tersebut karbohidrat yang tersedia 
untuk pertumbuhan tanaman lebih banyak di-
gunakan untuk pembentukan nikotin (Tso, 
1999). Dengan demikian semakin besar jum-
lah satuan panas dari tanam–pemangkasan se-
makin sedikit karbohidrat yang tersedia untuk 
pembentukan nikotin. Oleh karena itu karakter 
jumlah satuan panas dari tanam–pemangkas-
an (Pangkas) berpengaruh negatif terhadap 
mutu rajangan kering (Tabel 2). 
Fenologi pertumbuhan daun tembakau 
dimulai dari pemunculan, perluasan, penghen-
tian perluasan, dan panen. Selama daun ber-
henti meluas sampai daun dipanen (DBM–P), 
daun menerima nikotin dari jaringan akar dan 
karbohidrat simpanan hasil fotosintesis (Xi et 
al., 2008). Semakin lama waktu DBM–P sema-
kin banyak nikotin yang diterima daun sehing-
ga kadar nikotin semakin tinggi. Hal inilah yang 
menyebabkan karakter jumlah satuan panas 
dari daun berhenti meluas–daun dipanen 
(DBM–P) berpengaruh positif terhadap kadar 
nikotin (Tabel 2). 
Laju pertumbuhan bunga yang tinggi me-
nyebabkan partisi karbohidrat yang dibutuh-
kan untuk pertumbuhan bunga menjadi tinggi. 
Kondisi yang demikian mengakibatkan partisi 
karbohidrat untuk pembentukan nikotin men-
jadi rendah. Rendahnya partisi karbohidrat un-
tuk pembentukan nikotin menyebabkan laju 
translokasi nikotin dari jaringan akar ke jaring-
an daun menjadi terhambat. Kondisi yang de-
mikian menyebabkan hasil rajangan kering ber-
kadar nikotin rendah. Hal inilah yang menye-
babkan karakter partisi karbohidrat untuk per-
tumbuhan bunga (Bunga) berpengaruh nega-
tif terhadap mutu rajangan kering (Tabel 2). 
Habitus tanaman yang tinggi akan me-
nyediakan ruang yang cukup untuk distribusi 
cahaya dalam kanopi tanaman dan pertum-
buhan organ tajuk tanaman tembakau (Ou-
zounidou dan Constantinidou, 1999). Distribu-
si cahaya yang merata dalam kanopi me-
mungkinkan setiap helaian daun dapat berfo-
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tosintesis secara optimal sehingga laju foto-
sintesis kanopi menjadi tinggi. Dengan laju fo-
tosintesis kanopi yang tinggi akan menghasil-
kan karbohidrat yang tersedia untuk pertum-
buhan tanaman menjadi tinggi (Rouhi et al., 
2007). Adapun penyediaan ruang tumbuh yang 
baik dan didukung dengan ketersediaan kar-
bohidrat yang cukup menyebabkan pertum-
buhan tajuk menjadi besar. Pertumbuhan ta-
juk tanaman yang besar akan menghabiskan 
karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan 
tanaman yang besar pula sehingga karbohi-
drat yang tersedia untuk pembentukan nikotin 
menjadi rendah (Tso, 1999). Hal inilah yang 
menyebabkan karakter tinggi tanaman berpe-
ngaruh negatif terhadap mutu rajangan kering 




Dari hasil penelitian yang diperoleh da-
pat disimpulkan bahwa 
1. Enam karakter utama yang mempengaruhi 
hasil rajangan kering mulai dari yang pa-
ling besar pengaruhnya secara berturut-tu-
rut adalah (a) partisi karbohidrat untuk per-
tumbuhan tajuk pada 0–30 hst, (b) bobot 
kering daun, (c) jumlah satuan panas dari 
daun muncul–daun berhenti meluas, (d) jum-
lah satuan panas dari panen pertama–pa-
nen akhir, (e) jumlah satuan panas dari 
berbunga–panen akhir, dan (f) tinggi ta-
naman. Dari keenam karakter utama ter-
sebut, hanya partisi karbohidrat untuk per-
tumbuhan tajuk pada 0–30 hst, jumlah sa-
tuan panas dari panen pertama–panen akhir, 
dan jumlah satuan panas dari berbunga–
panen akhir yang berpengaruh negatif ter-
hadap hasil rajangan kering, sedangkan 
yang lainnya berpengaruh positif. 
2. Delapan karakter utama yang mempenga-
ruhi mutu rajangan kering mulai dari yang 
paling besar pengaruhnya secara berturut-
turut adalah (a) partisi karbohidrat untuk 
pembentukan nikotin dan (b) pertumbuh-
an tajuk pada 60 hst–panen akhir, (c) par-
tisi karbohidrat untuk pertumbuhan tajuk 
pada 30–45 hst, (d) jumlah satuan panas 
dari tanam–pemangkasan, (e) partisi kar-
bohidrat untuk pertumbuhan daun pada 
0–30 hst, (f) jumlah satuan panas dari da-
un berhenti meluas–daun dipanen, (g) par-
tisi karbohidrat untuk pertumbuhan bunga, 
dan (h) tinggi tanaman. Dari kedelapan ka-
rakter utama tersebut, partisi karbohidrat 
untuk pembentukan nikotin pada 60 hst–
panen akhir dan untuk tajuk pada 30–45 
hst serta jumlah satuan panas dari daun 
berhenti meluas–daun dipanen yang ber-
pengaruh positif terhadap mutu rajangan 
kering, sedangkan yang lainnya berpenga-
ruh negatif. 
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